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INTISARI

Penciptaan karya tugas akhir yang berjudul Penciptaan Pedang Kayu
Dengan Ornamentasi Icon Yogyakarta adalah karya dekoratif yang
mengadaptasikan trend yang mulai berkembang saat ini dengan menerapkan tema
Pedang dan Icon Yogyakarta dalam memvisualisasikannya. Pedang merupakan
salah satu senjata perang, Pedang adalah sejenis senjata tajam yang memiliki bilah
panjang. Pedang dapat memiliki dua sisi tajam atau hanya satu sisi yang tajam. Di
beberapa kebudayaan, jika dibandingkan senjata lainnya, pedang biasanya
memiliki prestise lebih atau paling tinggi. Sedangkan icon Yogyakarta adalah
cerminan dari 4 kabupaten dan 1 kota yaitu; Bantul, Sleman, Kulon Progo,
Gunung Kidul, serta Kota jogja. Di wilayah masing-masing mempunyai ciri khas
dan icon yang berbeda-beda.

Metode penciptaan yang digunakan pada karya ini adalah pendekatan
estetika dari Djelantik dan pendekatan semiotika konsep tipologi ganda Pierce.
Metode pengumpulan data melalui metode studi pustaka, observasi, dokumentasi,
sketsa karya, dan metode analisis. Teknis perwujudan yang digunakan dalam
keseluruhan karya ini yaitu Teknik ukir kayu, Teknik scroll dan Teknik finishing
menggunakan cat mowilex.

Penciptaan Tugas Akhir ini menghasilkan enam karya, yaitu “Pedang Praja
Cihna”, “Pedang Projotamansari”’, “Pedang Mangayu Hayuning Bawono”,
“Pedang Sembada”, “Pedang Binangun”, dan “Pedang Handayani”. Dari karya-
karya tersebut dapat dianalisis dari estetikanya yaitu nilai suatu keindahan dari
segi bentuk, proposi, penonjolan, keseimbangan, serta harmoninya, dan dari
analisisnya terdapat berbagai makna dari simbol tersebut serta icon dan
indeksnya. Melalui karya-karya ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata
penulis dalam memberikan penyegaran baik secara visual karya kriya kayu di
dalam lingkungan akademi penulis serta dapat menjadi pijakan khususnya penulis
dalam berkarya ke depannya.

Kata kunci : Pedang Kayu, Icon Yogyakarta, Kriya

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berawal dari melihat keindahan pedang perang yang tidak memiliki
tolak ukur kongkrit yang disepakati oleh semua kalangan, dan dimulai dengan
melihat, menikmati, merasakan serta memaknai pengalaman empiris yang
saling berberkaitan dengan lingkungan alam yang telah menjadi tempat untuk
ditinggali dan tidak bisa dipisahkan dari perilaku manusia. Proses menyatunya
perilaku dengan lingkungan alam terjadi begitu saja tanpa disadari, didalam
proses pendewasaan, setiap makhluk hidup mempunyai proses masing-masing
yang memiliki sebab dan akibat yang berbeda-beda, Akan tetapi untuk
menyikapi itu semua, penulis ingin menciptakan karya yang membutuhkan

daya kearifan yang tinggi.

Proses kearifan tampak indah hakikatnya melalui ketulusan dalam hal
berkarya, sehingga harus membutuhkan beberapa faktor di belakangnya,
seperti waktu dalam hal perwujudanya, perpaduan bahan dan teknik yang
dipakai juga harus melalui percobaan dan penelitian untuk menciptakan
sebuah karya seni yang estetis. Penciptaan karya seni juga harus memiliki
ikatan yang kuat terhadap pengalaman spiritual, fisik dan pengaruh
lingkungan tersebut, sehingga dapat memunculkan estetika yang dapat
diinterpretasikan ke dalam karya seni. Sebab tersebut timbul rasa keinginan
penulis untuk membuat satu bentuk yang berbeda ke dalam sebuah karya kriya
kayu. Proses pengamatan suatu peristiwa-peristiwa yang ada di lingkungan
kehidupan. Salah satu peristiwa yang menarik dalam pengamatan penulis yaitu
bagaimana alat perang pedang yang sangat menarik yaitu transformasi pedang
dan icon Yogyakarta untuk dijadikan sebuah karya kriya kayu.

Pedang adalah sejenis senjata tajam yang memiliki bilah panjang.
Pedang dapat memiliki dua sisi tajam atau hanya satu sisi yang tajam. Di

beberapa kebudayaan, jika dibandingkan senjata lainnya, pedang biasanya
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memiliki prestise lebih atau paling tinggi. Bilah pedang biasanya dibuat dari
logam keras seperti besi atau baja. Meskipun terdapat pedang yang terbuat
dari emas, itu hanya digunakan sebagai hiasan saja. Untuk latihan biasanya
pedang kayu yang digunakan, meskipun pedang dari kayu yang keras masih

berbahaya untuk latihan.

Salah satu peristiwa yang menarik menurut pandangan penulis yaitu
ketika pedang kayu digunakan sebagai alat latihan dan hanya pedang yang
terbuat dari emas saja yang dijadikan hiasan, maka penulis ingin menciptakan
karya pedang kayu yang nilai keindahannya setara dengan pedang dari emas.
Dari latar belakang di atas, penulis mendapat ide untuk mengangkat judul

Penciptaan Pedang Kayu Dengan Ornamentasi Icon Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penciptaan karya seni
ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep penerapan icon Yogyakarta kedalam pedang kayu?
2. Bagaimana proses penciptaan pedang kayu dengan icon Yogyakarta?

3. Bagaimana hasil penciptaan pedang kayu icon Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan dari dibuatnya proposal ini yaitu:
a. Mampu menciptakan karya ukir kayu dengan memvisualisasikan icon
Yogyakarta Kedalam Pedang Kayu.
b. Untuk mengetahui proses pembuatan dan makna yang terkandung
dalam karya yang bertemakan Pedang dan Icon Yogyakartan dengan

teknik pengerjaan ukir.



2. Manfaat

Adapun manfaat dari laporan ini adalah:

a. Mengolah kreatifitas dan keterampilan dalam merancang dan
menciptakan karya kayu.

b. Memberikan khasanah baru dalam penciptaan seni kayu, khususnya
kayu dengan sumber ide pedang serta icon Yogyakarta.

c. Memberikan wawasan berkarya seni untuk masyarakat dalam

menciptakan karya, khususnya yang berbahan utama kayu

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan

1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Semiotika

Pendekatan yang menginterpretasikan bentuk visual ke dalam
sistem tanda dan simbol. Keberadaan semiotika tidak dapat dilepaskan
dalam proses penciptaan karya seni. Semiotika dipergunakan untuk
lebih memperjelas maksud yang ingin disampaikan seniman kepada
penikmatnya. Semiotika merujuk kepada “ilmu atau metode analisis
untuk mengkaji tanda, yaitu perangkat untuk mencari jalan di tengah-
tengah manusia dan bersama-sama manusia lainnya. Mengenai ini
Charles Sanders Peirce mengklasifikasikan tanda berdasarkan
hubungan representamen dengan objeknya ke dalam tiga kelompok,
yaitu ikon (icon), indeks (index), dan simbol (symbol)
(Sobur,2003:15).

b. Pendekatan Estetis

Metode pendekatan estetis yang digunakan dalam proses
penciptaan karya tak lepas dari aspek-aspek pengorganisasian unsur-
unsur seni rupa dan penyusunan unsur-unsur seni rupa, berupa
penggalian karakter bentuk implementasi ke dalam konsep penciptaan
yang berdasarkan konsep menurut A.M.M Djelantik “Tiga unsur
estetik yang mendasar, yaitu keutuhan atau kebersatuan (unity),



penonjolan atau penekanan (dominance), keseimbangan (balance)”
(Djlanik,1999:17) menjadi bagian dari proses penciptaan. Bentuk
karya yang diciptakan serta mengacu pada nilai estetis yang
terkandung dalam seni rupa seperti: garis, bentuk, warna, tekstur,
dalam karya seni rupa, kemudian diterapkan dalam sebuah karya
dengan pertimbangan bahan yang akan digunakan agar tetap dapat
mengemas dari sumber ide penciptaan yang bertemakan “Penciptaan
Pedang Kayu Dengan Ornamen Icon Yogyakarta”. Hal ini menjadi

dasar penciptaan karya kayu dalam laporan ini.

2. Metode Penciptaan

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penciptaan karya
minat utama ini adalah metode pengumpulan data tidak langsung. Sebelum
melakukan proses penciptaan dilakukan pengumpulan data melalui teks-
teks tertulis dalam buku yang mendukung ide dan gagasan dalam
menciptakan karya, tempat yang dituju untuk menemukan buku yang
membahas tentang Kayu, Yogyakarta dan pedang adalah perpustakaan
Jurusan seni kriya ISI Yogyakarta, Perpustakaan UPT ISl Yogyakarta,
Perpustakaan pribadi milik teman-teman dan sumber internet. Untuk acuan
gambar penulis mencari dari berbagai halaman blog dan halaman aplikasi
Pinterest yang merupakan virtual pinboard berisi kumpulan ide acuan di
internet sebagai referensi. Penulis juga mencari acuan data visual pedang
yang ada dan beberapa blog yang menjadikan acuan dalam konsep

penciptaan karya kayu.

Metode penciptaan adalah cara atau aturan dalam bertindak untuk
melaksanakan suatu proses untuk mewujudkan sesuatu karya dekoratif
yang memiliki estetika. Metode penciptaan ada beberapa tahapan dasar
dalam pembuatan sebuah karya agar penciptaan sebuah karya tersebuat
sesuai, dalam penciptaan karya pada metode Practice based Research,
seperti yang dikatakan menurut Malins, Ure, dan Gray (1996: 1):



Penelitian, pengamatan berbasis praktik merupakan penelitian yang
paling tepat untuk para perancang karya seni karenapengetahuan baru
didapat dari penelitian dan dapat diterapkan secara langsung pada bidang
yang bersangkutan, penelitian dan pengamatan yang baik menggunakan
kemampuan mereka dalam ilmu engetahuan yang telah dimiliki pada

setiap objek tersebut.

Menurut Gray dan Malins (1996: 1), penelitian di bidang seni
memiliki karakteristik yang menggunakan banyak pendekatan dan
beragam metode yang disesuaikan dengan penelitian karya seni dibuat
oleh setiap individu. Metodologi artistic meliputi penggunaan berbagai
media yang menggabungkan data visual dan rekam jejak proses berkarya
seni yang dibuat. Selain itu penelitian dibidang seni dapat mengadaptasi
penelitian dari paradigma penelitian lain untuk ditetapkan pada penelitian
Patrice-base research. Gray dan Malins menjelaskan bahwa metodologi
adalah study tentang system metode dan prinsip-prinsip yang digunakan
dalam disiplin ilmu tertentu. Yang dimaksud metode adalah prosedur atau
cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian ada satu
istilah lain yang erat kaitannya dengan dua istilah ini, yakni teknik yaitu
cara yang spesifik dalam memecahkan masalah tertentu yang ditemukan
dalam melaksanakan prosedur, atau juga bisa disebut teknik dan alat
khusus untuk mengeksplorasi, mengumpulkan dan menganalisis informasi,

seperti observasi, gambar atau foto, peta konsep, dan diary visual.

Dalam metode penelitian Patrice-base research terhadap penelitian
mengajak peneliti untuk secara kritis mempertimbangkan dan
mengevaluasi metode yang digunakan dalam hal praktek. Hal tersebut
dilakukan untuk sebagai berikut:

a. Mengeksplorasi, mendokumentasikan informasi dan menghasilkan
data,
b. Merefleksikan dan mengevaluasi informasi,

c. Menganalisis, menafsirkan, dan memahami informasi,



d. Mensitesa (mengumpulkan) dan mengkomunikasikan hasil penelitian.

Proses penciptaan karya seni ini melalui beberapa tahap. Tahapan-
tahapan tersebut tersusun secara berurutan dan menggambarkan suatu
proses penciptaan yang teratur. Untuk itu diperlukan pendekatan atau
acuan metode yang sebanding dengan proses penciptaan yang dilakukan
dalam penciptaan karya seni kriya. Metode Penciptaan ini guna
memberikan referensi pada tahapan dasar dalam pembuatan sebuah karya
agar penciptaan karya tersebut sesuai. Pada pengerjaan Tugas Akhir ini,
metode yang dipakai dalam penciptaan karya ini adalah metode penciptaan
olen Gustami Sp. yaitu metode Tiga Tahap Enam Langkah Proses

Penciptaan Seni Kriya, sebagai berikut:

a. Eksplorasi

Tahap eksplorasi adalah aktivitas penjelajahan menggali sumber
pemikiran, pengumpulan data referensi, pengelolaan dan analisa data,
hasil dari penjelajahan atau atau analisis data dijadikan dasar untuk
membuat rencana desain karya. Metode ini digunakan untuk
menyelidiki data dari pedang yang sudah ada kemudian data digunakan
untuk mencari bentuk baru. Berberapa langkah eksplorsi yang
dilakukan yaitu:

1. Pengambaran objek dari berbagai interpretasi dalam beberapa jenis
pedang, pengamatan dari berbagai bentuk, sifat, dan warnanya ke
dalam kayu.

2. Penggalian landasan dari beberapa teori yang akan dipakai dan data

acuan dari beberapa sumber yang menggambarkan visual pedang.

b. Perancangan
Metode ini digunakan dalam penciptaan karya sebelum Kkarya
diwujudkan pada media kayu untuk ditatah. Metode ini berupa sketsa-
sketsa alternatif dalam kertas yang kemudian dipilih sketsa yang paling



baik dan tepat lalu diterapkan dalam media perwujudan berupa kayu.

Beberapa langkah metode perancangan sebagai berikut:

1. Penuangan ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis
yang dilakukan ke dalam bentuk visual dalam atau penggambaran
karakter dari pedang di dalam kertas sketsa lalu ditempel pada
media kayu yang akan diproses sebagai karya,

2. Langkah visualisasi gagasan atau ide dari rencana sketsa alternatif
terpilih atau gambar teknik yang telah dipersiapkan untuk menjadi

prototipe.

c. Perwujudan

Tahap perwujudan adalah mewujudkan rencana terpilih atau final
menjadi model protetipe sampai ditemukan kesempurnaan Kkarya
sesuai dengan ide atau gagasan, model ini bisa dalam bentuk
miniature atau kedalam karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut
dianggap telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya
yang sesungguhnya atau produksi, proses seperti ini biasanya
dilakukan dalam perwujudan pembuatan karya-karya fungsional.
Tahap ini terdiri dari:

1. Langkah perwujudan yang pelaksanaannya berdasarkan model
prototype yang telah dianggap sempurna, dan

2. Langkah penilaian dan evaluasi terhadap hasil perwujudan yang
sudah disesuaikan. (SP. Gustami, 2007; 329-333).

Metode Tiga Tahap Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya
sesuai dengan karakteristik metode Patrice-base research yang berurutan,
sistematik, dan dapat menghasilkan data yang valid. Laporan Tugas Akhir
penciptaan yang berjudul Memvisualisasikan lcon Yogyakarta Kedalam
Pedang Kriya Seni Kayu menggunakan metode Tiga Tahap Enam

Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya.



